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Abstrak 
Salah satu penyebab kekurangberhasilan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
adalah rendahnya pemahaman terhadap arah pembelajaran sastra. Sebagian besar guru 
dan calon guru belum menyadari pentingnya menentukan arah pembelajaran sastra. 
Padahal penentuan arah pembajaran sastra ini akan sangat mempengaruhi: tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sampai pada evaluasi pembelajaran. 
Dalam tulisan singkat ini akan dibahas kajian teoretis mengenai pentingnya menentukan 
arah pembelajaran sastra, khususnya mengenai keterampilan reseptif dan keterampilan 
produktif dalam pelaksanaan pembelajaran sastra, baik di sekolah dasar mapun di 
sekolah menengah.    
 





Banyak masalah yang dapat menyebabkan kekurangberhasilan pembelajaran bahasa 
Indoneia, di antaranya adalah masalah dari segi guru, masalah dari segi siswa, masalah 
dari segi bahan pembelajaran, masalah dari segi keterjalinan interaksi guru siswa dalam 
proses pembelajaran, dari ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, serta 
sejumlah masalah lainnya. 
Sebenarnya, kekurangberhasilan pembelajaran sastra itu tidaklah semata-mata 
desebabkan oleh satu masalah saja. Ditemukan kecenderungan pada banyak guru dan 
calon guru bahasa dan sastra kekurangberhasilan itu dipengaruhi oleh banyaknya 
kelemahan yang dimiliki oleh guru dalam masalah-masalah tersebut. 
Kekurangberhasilan itu tidak hanya disebabkan oleh adanya satu masalah saja 
melainkan adanya berbagai kekurangan dan masalah yang dimiliki guru.  Ini bisa kita 
yakini karena pada hakikatnya oleh guru yang efektif masalah itu tidak akan muncul 
atau minimal dikurangi karena guru yang efektif akan senantiasa berusaha menyadari 
dan mengatasi  setiap masalah yang akan mengganggu keberhasilan pembelajarannya.  
Dari penjelasan tersebut dapat kita jetahui bahwa faktor gurulah yang menjadi kunci 
penentu keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, masalah yang muncul dari segi 
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guru biasanya akan menyebabkan munculnya masalah lain. kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran, serta sikap dan kepribadian 
guru akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 
diselenggarakannya. Agar dapat menyusun rencana yang efektif, guru terlebih dahulu 
harus menentukan arah keterampilan berbahasa yang menjadi tujuannya. Oleh karena 
itu, dalam tulisan pendek ini hanya akan dibahas masalah yang berkenaan dengan 
pentingnya pemahaman guru terhadap arah pembelajaran bahasa, khususnya 
pemahaman dalam menentukan dikotomi  “reseptif” “produktif” pada saat menyusun 
rencana pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pemahaman terhadap arah pembelajaran sastra ini akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran sastra Indonesia. Guru yang tidak memahami dan tidak 
menyadari akan pentingnya menentukan arah keterampilan yang menjadi sasaran 
pembelajarannya, hampir sudah dipastikan dia tidak akan dapat menentukan tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta evaluasi yang tepat sesuai dengan 
hakikat pembelajaran bahasa sehingga pembelajarannya menjadi tidak menarik dan 
tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
2. Arah Pembelajaran Bahasa 
Pada dasarnya, tujuan pembelajaran sastra itu  adalah untuk membuat siswa memiliki 
keterampilan menikmati karya sastra dan keterampilan menghasilkan karya sastra. 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut guru dituntut untuk menentukan arah sasaran 
tujuan pembelajarannya. 
Istilah “arah pembelajaran bahasa” di sini dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh atau 
dilalui guru untuk membuat pembelajaran yang diselenggarakannya menuju sasaran 
yang tepat”. Kata “jalan” itu sendiri sama pengertiannya dengan kata “bentuk pelatihan 
yang dilakukan siswa” dalam pembelajaran. Untuk dapat memilih jalan yang tepat, 
terlebih dahulu guru harus menetapkan tujuan yang ditujunya. Dalam konteks 
pembelajaran sastra, dikenal dua arah pembelajaran yaitu melatih keterampilan aktif 
reseptif dan keterampilan produktif. 
Setiap guru bahasa Indonesia yang juga sekaligus menjadi guru sastra Indonesia, 
seharusnya menyadari bahwa tugas utamanya adalah mengarahkan siswa pada 
keterampilan reseptif atau keterampilan produktif. Kesadaran ini yang seharusnya 
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muncul sejak guru menyusun rencana pembelajaran sastra, yang dimulai sejak tahapan 
(1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) menentukan langkah-langkah atau prosedur 
pembelajaran, sampai pada (3) menentukan alat pengukuran keberhasilan 
pembelajarannya. Pembelajaran yang tidak dibangun di atas kesadaran ini ada 
kecenderungan untuk tidak berhasil karena guru tidak mengetahui dan meyakini ke arah 
mana pembelajaran bahasa yang diselenggarakannya itu diarahkan. Guru tidak tahu, 
apakah siswanya diarahkan pada keterampilan reseptif ataukah keterampilan produktif. 
Apakah siswa diarahkan pada kegiatan menikmati karya sastra atau pada keterampilan 
menghasilkan karya sastra (Nurjamin, 2015: 8). 
Untuk sampai pada pemahaman terhadap arah pembelajaran tersebut, guru terlebih 
dahulu harus menguasai hakikat pembelajaran bahasa yang menyangkut empat 
keterampilan berbahasa yang mencakup: keterampilan menyimak, keterampilan, 
berbicara, keterampilan, membaca, serta keterampilan menulis (Nurjamin, 2016: 2). 
Dalam pembelajaran yang terpadu, „integrated‟ keempat keterampilan berbahasa ini 
harus dilatihkan secara bersamaan, tidak dilatihkan satu-satu secara terpisah-pisah, 
„discrete‟. Walaupun demikian, dalam setiap pembelajaran sastra, guru harus memilih 
salah satu keterampilan yang akan diberi penekanan. Misalnya, ketika kita mengajarkan 
puisi, apakah kita akan menekankan pada segi pembacaan atau pada segi pendengaran. 
Dua-duanya termasuk aktif  reseptif tetapi apakah kita akan memilih puisi untuk 
diperdengarkan atau memilih puisi untuk dibaca atau dibacakan. Tentu, pilihan ini akan 
mempengaruhi tujuan, prosedur, serta evaluasi pembelajarannya.  
Di samping menetapkan sasaran keterampilan yang dijadikan tujuan pembelajaran, 
sejak dalam perencanaan guru juga dituntut untuk menetapkan apakah pembelajarannya 
ini akan diarahkan pada keterampilan lisan ataukah keterampilan tulis. Walaupun 
keduanya harus dilatihkan secara seimbang, saya menyarankan agar guru menetapkan 
penekanan pada salah satunya saja. Hal ini dilakukan karena mempertimbangkan durasi 
pembelajaran dan daya tahan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Jadi selama 
proses pembelajaran berlangsung guru melatih semua ketearmpilan berbahasa ----, 
menyimak atau menonton cerita, menuliskan tanggapan terhadap unsur cerita, membaca 
pendapat teman, menanggapi secara lisan pendapat temannya----, tetapi memberi 
penekanan pada salah satu keterampilan saja. misalnya, pada keterampilan memahami 
isi cerita yang disimak atau yang ditonton. 
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a. Keterampilan Aktif Reseptif 
Kata “reseptif” merupakan bentuk sifat dari kata “resepsi” yang berasal dari istilah 
„reception‟ dalam bahasa Inggris, yang berarti “menerima” atau “dalam keadaan 
menerima” (Menurut Neufeldt & Guralnik, 1991: 1120). Istilah “keterampilan aktif 
reseptif” di dalam pembelajaran sastra dapat didefiniskan sebagai “pelatihan menikmati 
dan memahami puisi, prosa, atau drama karya orang lain”. Ingatlah bahwa kesulitan 
yang akan dialami dalam meresepsi itu tidak semata-mata berasal dari teksnya karena 
kemampuan untuk memusatkan perhatian pada apa yang disimak atau dibacanya juga 
mnerupakan persoalan yang fundamental. Dikatakan Geerinek et al melalui Lang & 
Evans (2006: 47) “Listening problems „stem from focusing on ourselves rather than the 
mesages of others”. Oleh karena itu, guru harus menjadikan hal sebagai bagian dari 
pelatihan dalam menikmati dan memahami karya sastra. 
Untuk menikmati dan memahami karya sastra tersebut ada dua bentuk pelatihan yang 
lazim dilakukan yaitu pelatihan (1) menyimak karya sastra yang diperdengarkan dan (2) 
membaca karya sastra. Bentuk yang lebih kompleks dari pada menyimak adalah 
menonton pertunjukan. Hasil akhir dari pembelajarannya adalah “diperolehnya 
pemahaman” terhadap karya sastra yang diajarkan. Akan tetapi, penekanannya bukan 
pada hasil pembelajarannya, melainkan pada prosesnya. Dalam proses menyimak atau 
membaca karya sastra itu berlangsung kegiatan “menikmati” karya sastra. Inilah inti 
dari pembelajaran sastra.  
Ingatlah bahwa kegiatan “menikmati” itu adalah kegiatan yang melibatkan emosi yang 
di dalamnya siswa dapat mengasosiasi apa yang didengar atau apa yang dibacanya 
dengan pengalaman yang membangkitkan emosinya sehingga timbul perasaan terharu, 
sedih, merasa kasihan pada apa yang dialami tokoh cerita, serta perasaan lainnya. 
Seharusnya selama proses pembelajaran berlangsung guru terus-menerus membangun 
suasana “menikmati” ini jangan sampai berubah menjadi suasana “menganalisis” karya 
sastra yang cenderung menimbulkan kekakuan, kelelahan, dan kebosanan. Hindarilah 
suasana pembelajaran sastra yang seperti itu. 
Dalam konteks keterampilan berbahasa, istilah “keterampilan reseptif”  ini mengandung 
pengertian, “keterampilan menerima informasi dalam bentuk lisan atau tulisan”. Istilah 
“menerima” dalam kata “reseptif” tidak bermakna pasif, tidak melakukan aktivitas 
tetapi sebaliknya. Menerima informasi yang tersedia dalam bentuk lisan disebut 
keterampilan “menyimak” sedangkan keterampilan menerima informasi yang tersedia 
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dalam bentuk tulisan disebut keterampilan “membaca”. Untuk dapat memahami apa 
yang disimak atau yang dibacanya, diperlukan perhatian dan pikiran. Pada saat 
penerimaan berlangsung penyimak berusaha “memahami apa yang disimaknya” 
sebagaimana dikatakan MacDonald & Seidenberg “Language comprehension is 
process of following likely alternatives to derive an interpretation of ambiguous input 
forms...”. (2006: 594).  
Dengan demikian, penyimak atau pembaca senantiasa memusatkan perhatian dan 
memikirkan apa yang didengar atau dibacanya. Oleh karena itu, kedua keterampilan ini 
sering disebut keterampilan “aktif reseptif”. Maksudnya, pikiran penyimak atau pikiran 
pembaca senantiasa aktif, tidak sekadar mendengarkan atau melihat tulisan. 
Guru yang menetapkan pembelajaran sastra pada keterampilan aktif reseptif ini, harus 
memahami hakikat keterampilan aktif reseptif. Sebagaimana telah disebutkan di atas 
bahwa keterampilan ini dapat dibedakan atas dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi 
lisan dan komunikasi tulisan. Sejak perencanaan pembelajaran guru harus membuat 
persiapan yang matang berkenaan dengan pemilihan bahan pembelajaran. Jika akan 
melatih keterampilan lisan, yaitu menyimak, maka guru harus menyiapkan bahan 
pembelajaran dalam bentuk rekaman audio atau video. Bahan yang disiapkan, misalnya 
rekaman puisi yang dibacakan, rekaman drama suara atau drama dalam bentuk video, 
rekaman pembacaan cerita pendek, atau rekaman dongeng yang dibacakan. Tentu saja, 
di samping hasil rekamannya guru juga harus mempersiapkan alat untuk memutar atau 
memainkan hasil rekaman tersebut.  
Jika guru sulit menemukan hasil rekaman dan tidak menemukan alat pemutarnya, guru 
dapat memanfaatkan pembacaan secara langsung di dalam kelas baik oleh guru maupun 
siswa. Pembacaannya sendiri dapat dilakukan dengan banyak cara. Di antaranya adalah 
dengan pembacaan secara solo oleh seorang siswa atau oleh guru. Dapat juga dilakukan 
secara bergiliran oleh guru dan siswa. Cara yang terakhir ini biasanya akan membuat 
suasana kelas lebih kondusif karena semua siswa akan secara alamiah terlibat dan 
memperhatikan pembacaan yang dilakukan oleh guru atau temannya karean setiap saat 
dia dapat ditunjuk guru untuk melanjutkan pembacaan.  
Proses pembelajaran aktif reseptif dalam bentuk kegiatan menyimak atau menonton 
pertunjukkan, sebenarnya dapat menjadi kegiatan yang sangat apresiatif dan 
menyenangkan. Jika bahan pembelajaran hanya berupa rekaman suara, pilihlah alat 
yang memiliki kualitas suara yang jernih dengan volume yang dapat memenuhi ruangan 
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kelas sehingga semua siswa dapat mendengarnya dengan jelas. Jika bahan 
pembelajarannya berupa video, pastikan bahwa kualitas gambar dan suaranya 
memenuhi standar. Jika tidak, hal ini akan sangat mengganggu dan dapat menimbulkan 
masalah pada saat pelaksanaannya.  
Cara mengoperasikan alat pemutar rekaman suara atau video itu pun harus dikuasai 
betul-betul. Sesaat sebelum proses pembelajaran dimulai, sebaiknya guru meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa alat itu berjalan dengan baik dan kita dapat mengoperasikannya 
dengan tepat. Ada baiknya diperhitungkan ketersediaan dan kapasitas aliran listrik yang 
diperlukan. Persiapkan kabel dan perlengkapan lain yang mungkin diperlukan. 
Sebelum pembelajaran dimulai hendaknya memberi petunjuk yang jelas mengenai apa 
yang seharusnya dilakukan siswa selama mendengarkan atau menonton pertunjukan 
videonya. Misalnya, dalam pembelajaran drama, dengan meminta mereka mencatat 
nama tokoh, mencatat peristiwa-peristiwa, mencatat seting, serta mencatat hal-hal lain 
yang dianggap penting. Akan tetapi, semua itu dilakukan dengan tidak mengganggu 
kegiatan menikmati karya sastra itu. 
Selain untuk keperluan mencatat bagian-bagian penting dari cerita yang didengar atau 
ditonton tersebut hal ini juga dapat dijadikan metode yang paling efektif untuk membuat 
para siswa tetap memperhatikan pertunjukannya. Satu hal yang perlu diingat, siswa 
diingatkan untuk tidak mengingat rumusan kalimat dari teks yang didengarnya kecuali 
kalau benar-benar dianggap akan sangat diperlukan. 
Walaupun demikian, guru harus secara bijak mengingatkan siswa bahwa rekaman suara 
itu dipresentasikan dengan tujuan bukan untuk dianalisis, melainkan untuk dinikmati. 
Inilah sejatinya hakikat pembelajaran sastra. Oleh karena itu, ciptakanlah suasana yang 
kondusif sehingga siswa benar-benar merasa tenang dan menikmatinya.  
Untuk pembelajaran sastra yang mengarah pada penguasaan keterampilan aktif reseptif 
ini hendaknya guru memilih bentuk evaluasi yang sesuai. Evaluasi proses pembelajaran 
merupakan bentuk yang lazim dipilih guru. Dari apa yang mereka simak atau tonton 
siswa diberi tugas, misalnya, menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan 
kalimat sendiri. Bisa juga, dengan meminta mereka menyebutkan unsur-unsur intrinsik 
drama yang ditonton atau rekaman cerpen  yang disimaknya. 
Penting diketahui bahwa pembelajaran seperti ini sudah seharusnya mengarah pada 
penciptaan suasana belajar yang tidak terlalu formal dan kaku. Di dalamnya ada suasana 
yang akrab dan menyenangkan. Lalukanlah diskusi ringan karya yang baru saja 
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didengar atau yang ditontonnya. Tanyakanlah perasaan mereka terhadap perilaku tokoh, 
peristiwa, atau hal lain yang berkenaan dengan ceritanya. Di samping itu, bisa juga,  
didiskusikan mengenai bahasa yang digunakan pengarang.  
Pertanyaan-pertanyaan yang evaluatif, seperti “mengapa cerita ini terasa menarik dan 
sangat mengesankan?”. Dan jangan lupa, mintalah beberapa orang siswa untuk 
menyebutkan nilai edukasi apa yang dapat diperoleh dari cerita tersebut. Ingatkan siswa 
bahwa nilai-nilai yang dapat dijadikan teladan sebagai nilai pendidikan dari karya itu 
cenderung variatif, tidak hanya satu. Hal ini sangat dipengaruhi oleh daya tangkap, 
kecerdasan, dan kejelian siswa. Jangan terlalu idealis, mintalah jawaban yang 
proporsional sesuai dengan tingkatan kemampuan dan usia mereka. 
Kegiatan mendiskusikan perasaan dan hasil interpretasi dari masing-masing siswa 
tentang karya sastra itu sangat penting karena siswa akan dapat pelajaran yang banyak 
darinya. Ada baiknya kita mengindahkan hasil penelitian Collins yang membuktikan 
bahwa Listening to those who have different ideas keeps us open-minded, and it can 
help us clarify, strengthen, and amend our own beliefs and practice” (2004: 22). 
Tidak ada salahnya, jika ikut serta didiskusikan pula kelemahan atau kekurangan yang 
dimiliki karya tersebut. Misalnya, dari segi cara bercerita, identitas tokoh, sikap tokoh, 
perilaku tokoh, sampai pada bahasa yang digunakan pengarang. Berdasarkan kelemahan 
tadi, mintalah saran dari mereka, bagaimana seharusnya. 
Hindarilah keinginan guru untuk menentukan bahwa tema cerita ini adalah ini. Amanat 
cerita ini adalah ini. Lalu siswa disuruh mencatat dan mengahapalnya. Biasakanlah 
siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan hasil interpretasinya. Selama jawaban 
siswa dilengkapi dengan argumentasi yang secara faktual tertulis eksplisit pada karya 
sastra tersebut, maka apa pun jawaban siswa harus dengan senang hati diterima dan 
dibenarkan. 
 
b. Keterampilan Aktif Produktif 
Istilah “keterampilan aktif produktif” di dalam pembelajaran sastra dapat didefiniskan 
sebagai “pelatihan membuat puisi, prosa, atau drama”. Ada dua bentuk yang dipilih 
yaitu bentuk lisan dan tulis. Memproduksi karya sastra secara lisan akan menghasilkan 
sastra. Bentuk karya sastra seperti ini sudah tidak lazim digunakan untuk bersastra 
mengingat sifat sastra lisan yang segera akan hilang. Setelah orang bisa baca tulis, karya 
sastra dihasilkan dan dipublikasikan dalam bentuk tertulis supaya terawetkan. Jika guru 
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menetapkan arah pembelajarannya pada keterampilan ini maka salah satu ciri 
keberhasilannya adalah dihasilkannya  karya sastra, baik berupa puisi, prosa, maupun 
drama. 
Proses melahirkan sebuah karya sastra lazim disebut sebagai “proses kreatif”. Masalah  
inilah yang sering ditanyakan penggemar karya kepada penulis idolanya. Dari proses 
kreatif yang pernah dikemukakan para pengarang dapat diketahui bahwa hampir setiap 
pengarang memiliki pengalaman kreatif yang unik, berbeda-beda. Akan tetapi, di 
sekolah banyak guru yang mengabaikan proses kreatif ini. Padahal, proses kreatif ini 
merupakan jalan yang harus ditempuh untuk menghasilkan sebuah karya.  
Tidak akan lahir sebuah karya sastra jika pengarang tidak melakukan proses kreatif. 
Jadi, salah besar jika kita berharap terhasilkan sebuah karya tanpa melalui proses 
kreatif. Demikian pula halnya dengan para siswa kita di sekolah. Apalagi mereka bukan 
pengarang yang sudah jadi. Lagi pula belum tentu semua siswa  tertarik untuk 
menghasilkan karya sastra. Belum tentu juga mereka bercita-cita jadi pengarang. 
Dengan demikian, pembelajaran sastra yang mengarah pada keterampilan aktif 
produktif ini seharusnya dimulai dengan membicarakan proses kreatif. Ini berarti bahwa 
untuk menghasilkan sebuah karya diperlukan waktu yang cukup. Tentu kita tahu bahwa 
jam pelajaran kita terbatas. Tapi itu bukan halangan. Carilah cara untuk menyiasatinya.  
Jangan berharap siswa kita dapat menghasilkan puisi yang indah dalam waktu dua jam 
pelajaran. Ini sesuatu yang absurd. Apalagi menulis cerpen, tentu diperlukan waktu 
yang cukup. Salah satu kompetensi dasar di dalam kurikulum 2013 untuk SMA ada 
materi tentang mengubah bentuk hikayat menjadi cerpen. Waktu yang tersedia dua jam 
pelajaran. Ini sesuatu yang sangat mustahil. Bayangkan, berapa lama waktu yang 
diperlukan siswa untuk membaca hikayat. Apakah di sekolah itu tersedia hikayat? 
Benarkah siswa dapat membaca hikayat? Lalu, berapa lama waktu yang diperlukan 
untuk menulis cerpen? Sungguh, ini sebuah kekeliruan besar di dalam pembelajaran 
menghasilkan karya sastra. 
Memang ada penyair yang dapat menghasilkan puisi yang indah dalam waktu yang 
sangat singkat tetapi itu satu kejadian yang langka karena sebagian besar penyair 
menghasilkan puisi dalam waktu yang cukup lama. Istilah “diksi” di dalam puisi itu 
mengandung implikasi makna yang kompleks. Kata ini menyiratkan makna 
“memikirkan, memilih, memasang, mengganti, mengukur ketetapatan dari segi makna, 
mengukur ketepatan kata itu dalam merepresentasikan gagasan, melihat keindahan dari 
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segi bunyi, memperhitungkan imaji yang mungkin muncul pada diri pembaca” serta 
sejumlah pertimbangan penting lainnya. Tentu saja ini memerlukan waktu, kesabaran, 
keuletan, dan keahlian. 
Bagi sebagian besar siswa sekolah menengah, menulis itu bukanlah pekerjaan yang 
biasa dan mudah. Mereka masih kesulitan memindahkan apa yang ada dalam pikirannya 
ke dalam bentuk tulisan. Sebagaimana dikatakan oleh  Medina “Teaching a classroom 
is synonym of teaching a large number of individuals, each one with its different 
capacities, abilities, motivations, weaknesses and strengthens” (2015: 3). Kesadaran ini 
seharusnya dijadikan dasar oleh guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
menulis. Jadi, guru tidak boleh tergesa-gesa dan tidak sabar untuk segera mendapatkan 
karya terbaik dari siswanya. 
Masihkah kita berharap, puisi atau cerpen karya siswa itu memiliki kualitas seperti 
kualitas pengarang yang sudah jadi?  Pikirkanlah bahwa sebagian besar dari para siswa 
itu malah masih harus dimotivasi untuk mau menulis. Jadi, doronglah mereka untuk 
menulis menghasilkan karya dengan penekanan pada “bagaimana proses menghasilkan 
karya itu”. Apa yang harus dilakukan siswa untuk menghasilkan karya sastra. 
Dalam pembelajaran menulis puisi, misalnya. Mulailah pembelajaran dengan meminta 
siswa membaca karya-karya orang lain. Bimbing dan arahkan pada satu karya yang 
menarik hatinya. Jadikan karya sastra itu sebagai model. Buatlah karya yang mirip atau 
kebalikan dari karya yang dipilihnya. 
Bimbing dan arahkan siswa untuk menuliskan semua kata-kata yang muncul dalam 
pikirannya. Jangan dipikirkan benar atau salah, indah atau tidak. Tuliskan saja 
semuanya. Tulis sampai siswa merasa puisinya sudah selesai, tidak ada lagi yang harus 
ditulis.  
Tahapan berikutnya adalah melakukan editing. Bacalah kembali tulisan itu. Lakukan 
perbaikan. Kemudian baca lagi. Lalu, lakukan perbaikan. Begitu seterusnya sampai 
siswa merasa tulisannya sudah selesai. 
 
3. Penutup  
Karya sastra adalah karya seni. Kualitas sebuah karya sastra tidak diukur berdasarkan 
dikotomi benar salah tetapi diukur dengan parameter keindahannya. Oleh karena itu, 
mengajarkan sastra di sekolah harus sesuai dengan hakikat sastra tersebut yaitu lebih 
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banyak melibatkan dan membangkitkan unsur emosi siswa. Suasana pembelajarannya 
harus kondusif: apresiatif dan menyenangkan.  
Sejak perencanaan pembelajaran guru harus sudah menetapkan arah pembelajaran sastra 
yang akan diselenggarakannya. Untuk mengetahuinya guru dapat melihat pada bagian 
yang disebut “kompetensi dasar”. Akan tetapi, dalam kurikulum 2013 hal ini tidak 
ditulis secara eksplisit. Oleh karena itu, guru harus menentukannya sendiri dengan 
membagi jam pelajaran yang telah disediakan untuk membaginya menjadi dua, yaitu 
pembelajaran yang mengarah pada keterampilan aktif reseptif dan pembelajaran yang 
mengarah pada pelatihan keterampilan aktif produktif.  
Ajarkan dan latihlah kedua keterampilan tersebut secara seimbang dan proporsional. 
Akan tetapi, perlu diingat bahwa siswa sekolah menengah itu belum tentu semuanya 
berminat terhadap sastra. Belum tentu semuanya memiliki kecenderungan untuk 
menjadi sastrawan. Dengan demikian, dalam pembelajaran yang mengarah pada 
pembentukan keterampilan aktif reseptif guru harus lebih mengarahkan pembelajaran 
pada “cara-cara yang lazim dalam menikmati karya sastra”. Dalam pembelajaran yang 
mengarah pada pembentukan keterampilan aktif produktif pun guru tidak menuntut 
siswa menghasilkan karya yang hebat dan bernilai sastra tinggi melainkan ditekankan 
pada cara-cara yang efektif dalam mengubah gagasan yang dirasakan dan dipikirkan ke 
dalam bentuk tulisan beragam sastra. Untuk itu, para siswa harus terlebih dahulu 
memiliki pemahaman yang cukup mengenai sifat dan karakteristik karangan sastra yang 
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